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Abstrak

Teknologi stimulan lateks masih sangat 
rendah diadopsi oleh petani karet rakyat 
karena  dikhawatirkan dapat membahayakan 
tanaman dan memiliki harga jual yang cukup 
tinggi. Ekstrak kulit buah klimakterik dapat 
digunakan sebagai stimulan lateks organik 
karena mengandung zat etilen. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui pengaruh jenis stimulan 
yaitu kovensional (berbahan aktif  etefon) dan 
bahan organik (ektrak kulit buah pisang dan 
nanas) terhadap produksi dan kondisi fisiologi 
lateks tanaman karet. Penelitian ini 
menggunakan rancangan tersarang dua tahap 
(two-stage nested design) yaitu: jenis klon  (PB 
260, IRR 118, IRR 39, dan IRR 42), dan jenis 
stimulan (0% tanpa stimulan, Ethrel 2,5%, SP-
1, ekstrak kulit buah pisang, dan ekstrak kulit 
nanas). Stimulan berbahan Ethrel (ET2,5% 
dan SP-1) dan stimulan ekstrak pisang 
menghasilkan produksi lateks lebih tinggi 
dibanding dengan stimulan ekstrak nanas dan 
kontrol. Stimulan organik memiliki nilai TSC 
lebih tinggi pada klon IRR 118 dan PB 260. 
Hasil diagnosa lateks menunjukkan stimulan 
konvensional maupun organik menghasilkan 
nilai sukrosa, fosfat anorganik (Pi), dan thiol 
yang berfluktuatif, namun masih berada pada 
kisaran batas normal. Kadar sukrosa dan Pi 
cenderung menurun dan kadar thiol 
cenderung meningkat terhadap kontrol 
dengan kisaran nilai sebesar  0,72 – 1,76 mM, 
0,06 – 0,13 mM, dan 0,8 – 6,3 mM, secara 
berturut-turut. Jenis stimulan konvensional 
menghasilkan nilai penurunan kadar thiol 

lebih tinggi sehingga relatif  memberikan efek 
fisiologis lebih berat dibandingkan dengan 
stimulan organik. Hasil ini menunjukkan 
bahwa stimulan Ethrel maupun stimulan 
organik tidak memberikan efek negatif  
terhadap kondisi fisiologi lateks tanaman 
karet.

Kata kunci: ekstrak kulit buah pisang, ekstrak 
kulit nanas etefon, fisiologi lateks, stimulan 
lateks

Abstract

Nowadays, latex stimulant is rarely adopted by 
rubber smallholders since it is unaffordable and has 
potential risks for the tree. Organic material 
extracted from climacteric fruit rinds has been known 
to contain ethylene so that it can be used as an 
organic latex stimulant. This study aimed to observe 
the effect of  latex stimulants i.e. conventional 
(ethephon-based) and extract fruit rinds (organic-
based) on latex yield and latex physiological 
parameters. The experiment was carried out using 
two-stage nested design with five types of  stimulant 
applications and three replications. Plant materials 
used four rubber tree clones i.e. IRR 118, PB 260, 
IRR 39, and IRR 42 planted in 2006. Ethephon-
based stimulants (ET 2.5% and SP-1) and extracted 
banana-rind stimulants resulted in higher latex 
production compared with pineapple-rind 
stimulants and control. However organic stimulants 
(extracted banana and pineapple) had high total 
solid content (TSC) on IRR 118 and PB 260 clones. 
Latex diagnoses showed that both Ethrel-based and 
organic stimulants had fluctuated levels in sucrose, 
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Pi, and thiol content, but in the normal range. 
Sucrose and Pi contents tended to decrease and 
contrarily with thiol content in range of  0,72 – 1,76 
mM, 0,06 – 0,13 mM, dan 0,8 – 6,3 mM, 
respectively. Ethephon-based stimulants, relatively, 
had a higher thiol content compared to organic 
stimulants. These results indicate that neither 
Ethrel-based stimulants nor organic stimulants have 
not a negative effect on the latex physiological rubber 
trees conditions.

Keywords: extracted banana rinds, latex physiology, 
latex stimulants, ethephon

Pendahuluan

Produktivitas tanaman karet Indonesia 
secara nasional masih tergolong rendah 
dibandingkan negara-negara penghasil karet 
alam lainnya yaitu 858 kg/ha/tahun. India 
menempati urutan pertama sebesar 1.986 
kg/ha/tahun, disusul Vietnam 1.702 
kg/ha/tahun, Thailand 1.570 kg/ha/tahun, 
dan Srilanka 1.107 kg/ha/tahun (Food and 
Agriculture Organization, 2018). Menurut Li 
et al. (2014) produktivitas tanaman karet 
ditentukan oleh beberapa faktor meliputi 
lingkungan tumbuh (iklim, nutrisi tanah, 
penyakit), kualitas tanaman (klon, kejaguran, 
kemurnian) dan teknis budidaya (sistem sadap, 
p e m e l i h a r a a n ,  m a n a j e m e n  k e b u n ) .  
Produktivitas karet  nasional  sangat 
dipengaruhi oleh proporsi luasan perkebunan 
karet Indonesia yang sebagian besar berupa 
perkebunan karet rakyat (smallholder), 
mencapai 85% dari total luas tanaman karet. 
Sementara itu, adopsi teknologi budidaya 
tanaman karet oleh petani karet rakyat masih 
rendah yaitu hanya sebesar 6% (Huda et al., 
2013), sehingga menyebabkan produktivitas 
karet rakyat hanya sebesar 965 kg/ha/tahun 
pada tahun 2018 (Badan Pusat Statistik, 
2019a). 

Sistem pemanenan lateks memiliki peranan 
penting terhadap capaian produksi karet 
(Priyadarshan, 2017). Sistem pemanenan 
lateks, atau biasa disebut sistem sadap, 
meliputi beberapa variabel yaitu posisi panel, 
panjang irisan, arah sadapan, frekuensi 

sadapan, serta frekuensi dan konsentrasi 
s t imulan.  Kombinasi  antar  variabel  
menentukan produksi aktual dan kumulatif, 
umur ekonomi tanaman, dan tingkat biaya 
penyadapan. Saat ini, stimulan lateks telah 
menjadi standar baku dalam sistem sadap di 
perkebunan besar negara maupun swasta. 
Hasil penelitian Kudaligama et al.(2017) 
menunjukkan bahwa kombinasi frekuensi 
sadap dan stimulan lateks dapat meningkatkan 
produksi lateks 5% - 19% dibandingkan 
dengan sistem sadap tradisional tanpa 
stimulan. Namun demikian, teknologi ini 
masih belum banyak diadopsi  oleh 
perkebunan rakyat. Mukhlis et al. (2011) 
melaporkan bahwa petani karet rakyat masih 
menggunakan sistem budidaya tradisional 
(tanpa stimulan) yang diwariskan secara turun 
temurun sehingga produksi karet yang 
dihasilkan masih belum optimal.
 Gohet et al. (2016) melaporkan bahwa 
petani karet rakyat cenderung menolak 
teknologi baru karena mereka khawatir hal 
tersebut memiliki efek negatif  terhadap 
tanaman. Petani khawatir bahwa stimulan 
dapat mengakibatkan panel sadap menjadi 
kering dan tanaman mengalami penurunan 
produksi. Alasan lainnya adalah harga 
stimulan yang cukup tinggi menyebabkan 
petani karet rakyat enggan untuk menambah 
beban biaya produksi. Bahan baku stimulan 
lateks diperoleh secara impor, ditambah biaya 
pengolahan dan pemasaran, menyebabkan 
harga stimulan ditingkat petani menjadi tinggi. 
Sumber etilen alternatif, terutama yang 
tersedia di sekitar lingkungan petani dengan 
harga terjangkau, akan bermanfaat bagi petani 
untuk meningkatkan produksi tanaman 
karetnya.
 Etilen merupakan senyawa kimia yang 
terkandung dalam stimulan lateks yang 
berperan dalam peningkatan produksi. Secara 
alami, senyawa etilen terkandung dalam 
jaringan tanaman dan meningkat kadarnya 
pada jaringan buah klimakterik (jaringan yang 
dapat diperam) dewasa untuk proses 
pematangan  (Liu et al., 2015). Namun 
demikian, penelitian jaringan tanaman sebagai 
sumber etilen alternatif  masih belum banyak 
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yang melakukan. Galingging et al. (2017) 
melaporkan bahwa kulit buah pisang dapat 
digunakan sebagai alternatif  stimulan untuk 
meningkatkan produksi lateks. Penggunaan 
bahan organik, limbah buah-buahan atau 
bahan lain yang mengandung etilen, sebagai 
stimulan lateks dapat meningkatkan nilai 
ekonomi buah-buahan tropis, mengurangi 
pencemaran lingkungan, dan mengurangi 
ketergantungan terhadap input dari luar 
sehingga petani menjadi lebih  independen. 
Selain etilen, senyawa naphthalene acetic acid 
(NAA) diketahui dapat juga digunakan 
sebagai stimulan lateks untuk meningkatkan 
produksi  (d 'Auzac, 1989).

Penggunaan stimulan berperan dalam 
optimalisasi proses pemanenan lateks. Selain 
peningkatan produksi, efek stimulan terhadap 
fisiologi tanaman perlu dipertimbangkan agar 
produktivitas tinggi dapat berkelanjutan. Salah 
satu senyawa yang berperan dalam respon 
terhadap cekaman biotik maupun abiotik 
adalah asam askorbat (Das & Roychoudhury, 
2014). Penelitian ini bertujuan mengetahui 
pengaruh jenis stimulan yaitu konvensional 
(berbahan aktif  etefon) dan bahan organik 
(limbah kulit buah pisang dan nanas) terhadap 
produksi dan fisiologis tanaman pada dua jenis 
klon yaitu metabolisme tinggi (IRR 118 dan PB 
260) dan metabolisme rendah (IRR 39 dan 
IRR 42). Hasil studi ini sangat bermanfaat 
dalam upaya perakitan teknologi stimulan 
alternatif  yang efektif, ekonomis, dan ramah 
terhadap tanaman dan lingkungan.

Bahan dan Metode

Bahan tanaman dan rancangan percobaan
 Penelitian dilaksanakan di Kebun 
Percobaan Balai Penelitian Sungei Putih 
(BPSP) dengan ketinggian ± 54 m di atas 
permukaan laut pada bulan Oktober 2013 
hingga bulan Maret 2014. Penelitian ini 
disusun berdasarkan rancangan petak 
tersarang dua step (two-stages nested design) yaitu 
jenis klon (IRR 118, PB 260, IRR 39 dan IRR 
42) dan jenis stimulan (kontrol tanpa stimulan, 
Ethrel, SP1, pisang, dan nanas). Setiap 

perlakuan diulang , dan dengan tiga ulangan
setiap ulangan terdiri dari 4 tanaman. 
Tanaman yang digunakan dalam penelitian ini 
berumur 12 tahun dengan jarak tanam 5 x 3 
meter.

Stimulan berbahan dasar etefon (Ethrel 
2,5% dan SP-1) dihasilkan melalui metode 
pengenceran. Ethrel stok 10% diencerkan 
dengan perbandingan 1:3 (v/v) untuk Ethrel 
2,5% dan 1:4 (v/v) untuk stimulan SP-1 
(konsentrasi akhir 2%) ditambah naphtaline 
acetic acid (NAA) 15 ppm dan asam askorbat. 
Stimulan organik dihasilkan melalui metode 
ekstraksi berdasarkan Sinamo et al.(2015) yang 
dimodifikasi. Kriteria kulit buah yang 
digunakan yaitu buah yang telah matang. 
Secara terpisah kulit buah pisang dan buah 
nanas dipotong kecil-kecil kemudian 
dimasukan ke dalam blender dan ditambah air 
dengan perbandingan 3:1 (b/b). Kulit 
dihaluskan selama 10 menit. Cairan kulit buah 
p i s a n g  d a n  b u a h  n a n a s  d i e k s t r a k  
menggunakan kain kasa dengan cara diperas. 

ºHasil ekstraksi disimpan pada suhu 5 C selama 
14 jam di dalam lemari pendingin. Seluruh 
stimulan menggunakan akuades sebagai 
pelarut.

Aplikasi stimulan dan pengamatan produksi
 Stimulan Ethrel dan SP-1 diaplikasikan 
dengan metode groove application (GA) dengan 
dosis 1 gram per pohon per aplikasi, sedangkan 
stimulan ekstrak kulit buah pisang dan nanas 
menggunakan metode bark application (BA) 
dengan dosis 5 gram per pohon per aplikasi. 
Apl ikas i  d i lakukan sehar i  sebe lum 
penyadapan dengan interval 2 minggu.

Penyadapan dilakukan dengan sistem S/2 
d3. Pengamatan produksi dilakukan dengan 
mengukur volume lateks setiap perlakuan per 
sadap menggunakan gelas ukur (ml/p/s). 
Kadar padatan total atau total solid content 
(TSC) diperoleh dengan metode pengeringan 
(oven). Lateks seberat 2 ± 0.5 g dikeringkan di 
dalam oven dengan suhu 60˚C selama 12 jam. 
Kadar padatan total dihitung melalui 
perbandingan bobot kering dan bobot basah 
dengan rumus:
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Diagnosis lateks
 Analisis fisiologi lateks dilakukan di 
Laboratorium Fisiologi dan Genetika Balai 
Penelitian Sungei Putih, Medan. Parameter 
fisiologi yang diamati meliputi kadar sukrosa 
(SUC), fosfat anorganik (Pi), dan thiol (R-SH). 
Serum lateks diperoleh dengan metode TCA. 
Lateks segar sebanyak 1 ml dicampur dengan 9 
ml larutan 2,5% trichloroacetic acid (TCA) untuk 
mengendapkan dan menggumpalkan partikel 
padat di dalam lateks (karet, protein, dll). 
Serum lateks (cairan berwarna jernih) 
digunakan sebagai sampel untuk mengukur 
kadar sukrosa, Pi, dan thiol menggunakan 
reagen anthrone (Dische, 1962), reagen 
ammonium molibdat (Taussky & Shorr, 1953), dan 
reagen dithiobis nitrobenzoat (DTNB) 
(McMullen, 1960).

Analisis data
Seluruh data dianalisis menggunakan 

program R versi 3.4.2 (R Development Core 
Team). Studio R menggunakan versi 1.1.383.

Hasil dan Pembahasan
 

Produksi lateks
 Jenis stimulan menghasilkan respon 
produksi yang bervariasi pada jenis klon yang 
diujikan (Gambar 1). Secara umum stimulan 
berbahan dasar etefon (Ethrel dan SP-1) 
menghasilkan produksi lateks lebih tinggi 
dibandingkan dengan kontrol maupun 
stimulan organik (ekstrak kulit buah pisang 
dan nanas). Stimulan Ethrel 2,5% memberikan 
respon produksi paling tinggi pada seluruh 
klon dengan nilai rata-rata 75 ml/p/s, kecuali 
pada klon PB 260 respon tertinggi dipengaruhi 
oleh stimulan SP-1 (Gambar 1b). Selain itu 
klon PB 260 dan IRR 118 terbukti lebih 
responsif  terhadap stimulan SP-1 (119 ml/p/s) 
dibandingkan dengan stimulan Ethrel 2,5% 
(37 ml/p/s). Jacob et al. (1989) dan  
Paardekooper (1989)  menyatakan bahwa 
respon stimulan sangat bergantung pada jenis 
klon dan usia tanaman. Beberapa penelitian 

melaporkan bahwa klon PB 260 dan IRR 118 
digolongkan ke dalam klon metabolisme tinggi 
(Gohet et  al . ,  2019; Herlinawati  & 
Kuswanhadi, 2018) dan diketahui memiliki 
respon yang rendah terhadap aplikasi stimulan 
(Herlinawati & Kuswanhadi, 2013; Putranto et 
al., 2015). Sebaliknya klon IRR 42 dan IRR 39 
memiliki respon baik terhadap pemberian 
stimulan, bahkan pada awal buka sadap 
(Boerhendhy, 2013). Pada penelitian ini, dosis 
Ethrel yang lebih rendah dan penambahan 
hormon NAA pada stimulan SP-1 diduga 
dapat meningkatkan respon pada klon PB 260. 
Tupy (1969) melaporkan bahwa perlakuan 
NAA sebagai stimulan telah berhasil 
meningkatkan produksi lateks pada klon PR 
107. NAA berperan dalam peningkatan kerja 
enzim invertase yang berhubungan dengan 
penggunaan sukrosa dalam proses biosintesis 
karet. Nurhayati et al.(2017) melaporkan 
bahwa dosis 100 ppm NAA mampu 
meningkatkan produksi lateks sebesar 34% 
diatas kontrol.

Ekstrak kulit buah tidak memberikan 
pengaruh nyata terhadap produksi lateks. 
Secara umum stimulan ekstrak kulit buah 
pisang memiliki rata-rata produksi lebih tinggi 
dengan nilai 59,7 ml/p/s dibandingkan 
dengan stimulan ekstrak kulit nanas dan 
kontrol sebesar 45,8 ml/p/s dan 52,5 ml/p/s, 
secara berturut-turut. Ekstrak kulit buah 
pisang menghasilkan respon terbaik pada klon 
IRR 118 (Gambar 1a). Salah satu faktor 
penentu respon stimulan adalah tingkat 
konsentrasi etilen yang terkandung dalam 
bahan stimulan (Eschbach & Lacrotte, 1989). 
Dalam penelitian ini, kandungan etilen dalam 
ekstrak kulit buah pisang dan nanas diduga 
lebih rendah dibanding Ethrel dan SP-1. Zaidi 
et al. (2016) dan Saraiva et al.(2018) 
melaporkan bahwa konsentrasi etilen dalam 
ekstrak kulit buah klimakterik sangat rendah 
yaitu 0,01 ppm – 0,3 ppm. Penurunan 
konsentrasi dapat terjadi karena etilen terlepas 
selama proses ekstraksi dan penyimpanan. 
Etilen merupakan hormon berbentuk gas 
sehingga mudah lepas pada saat proses 
pematangan buah klimakterik (Botton et al., 
2018; Pech et al., 2012). Ekstrak kulit nanas 

%TSC =                                          x 100%   (1) 
Berat kering lateks

Berat basah lateks

Warta Perkaretan 2020, 39 (1), 27-38



31

 
Gambar 1. Produksi lateks (ml/p/s) pada masing-masing klon yang diuji coba dengan beberapa jenis stimulan. 

Huruf  yang berbeda pada klon yang sama menunjukkan beda nyata pada α = 0.05. Error bar 
menunjukkan standar deviasi.

Sifat fisiologi lateks tanaman karet (hevea brasiliensis) akibat pemberian stimulan organik

menghasilkan produksi lateks relatif  sama 
bahkan lebih rendah dari kontrol. Hasil 
pengamatan lapangan menunjukkan bahwa 
penggumpalan terjadi pada aliran lateks yang 
diduga karena rendahnya pH stimulan ekstrak 
nanas. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
oleh Ketnawa et al. (2011) dan Hajar et al. 
(2012) yang melaporkan bahwa ekstrak kulit 
nanas memiliki nilai pH berkisar 3 – 4.

Kadar padatan total
Hasil pengukuran kadar padatan total 

(TSC) menunjukkan jenis stimulan secara 
signifikan mempengaruhi nilai kandungan 
padatan di dalam lateks pada klon 
metabolisme tinggi (PB 260 dan IRR 118) 
tetapi tidak terjadi pada klon metabolisme 
rendah (IRR 39 dan IRR 42) (Gambar 2). 
Stimulan Ethrel maupun SP-1 cenderung 
memiliki nilai TSC lebih rendah (25,8 dan 
28,8) dibandingkan dengan kontrol dan 
stimulan ekstrak buah (33,7 dan 35,2). 
Menariknya,  s t imulan ekstrak buah 
menghasilkan nilai TSC lebih tinggi 
dibandingkan dengan kontrol pada klon IRR 
118 dan PB 260. Sedangkan jenis stimulan 
tidak berpengaruh nyata terhadap nilai TSC 

pada klon IRR 42 dan IRR 39. Secara alami 
nilai kadar padatan total akan menurun akibat 
aplikasi stimulan (Jacob et al., 1989) dan akan 
terus berubah selama aliran lateks berlangsung 
(An et al., 2015). Penelitian Attanayake et al. 
(2018) melaporkan bahwa nilai TSC semakin 
rendah jika konsentrasi stimulan semakin 
ditingkatkan dan frekuensi aplikasi stimulan 
semakin sering dilakukan (Gohet et al., 2019). 
Hal ini menandakan bahwa faktor utama nilai 
TSC ditentukan oleh konsentrasi stimulan. 
Dalam penelitian ini, jenis stimulan berbahan 
dasar etefon memiliki kadar etilen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kadar etilen stimulan 
organik sehingga stimulan organik memiliki 
nilai TSC lebih tinggi. Fluktuasi nilai TSC dari 
ekstrak kulit buah diduga karena rendahnya 
kandungan etilen dan kandungan cairan yang 
bersifat masam.

Kondisi fisiologi tanaman
Kondisi fisiologi tanaman dapat diketahui 

melalui diagnosis lateks dengan mengukur 
kandungan sukrosa, fosfat anorganik, dan 
thiol dalam lateks. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa jenis stimulan tidak 
menunjukkan efek nyata terhadap kadar 
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Gambar 2. Kadar padatan total pada masing-masing klon yang diuji coba dengan beberapa jenis stimulan. 

Huruf  yang berbeda pada klon yang sama menunjukkan beda nyata pada α = 0.05. Error bar 
menunjukkan standar deviasi.

sukrosa (Tabel 1). Kadar Pi hanya berbeda 
pada klon klon IRR 118 (Tabel 2), sedangkan 
kadar thiol hanya berbeda pada klon PB 260 
(Tabel 3). Kadar sukrosa klon IRR 118 dan PB 
260 berada pada kisaran sangat rendah (1,1 
mM – 2,58 mM), sedangkan klon IRR 42 
memiliki kadar sukrosa sangat tinggi (10,0 
mM – 11,8 mM). Kadar sukrosa dinyatakan 
sangat rendah jika kadarnya kurang dari 3 mM 
dan dan sangat tinggi jika lebih dari 6 mM 
(Balai Penelitian Sungei Putih, 2016). Dalam 
penelitian ini, stimulan dari ekstrak buah 
menghasilkan respon peningkatan kandungan 
Pi paling tinggi pada klon IRR 118 (Tabel 2). 
Secara umum klon IRR 42 memiliki 
kandungan Pi  re la t i f  leb ih  rendah 
dibandingkan dengan klon IRR 118 dan PB 
260 pada semua jenis stimulan. Kadar thiol 
berada pada rentang sedang (medium) dengan 
nilai 0,34 mM – 0,60 mM. Jenis stimulan 
berbahan etefon relatif  memberikan efek 
fisiologis lebih berat dibandingkan dengan 
stimulan ekstrak buah yang terlihat dari 
penurunan kadar thiol di dalam lateks. 

Interaksi antara jenis sistem sadap 
(frekuensi stimulan, frekuensi sadap, dosis 
stimulan dll) dan jenis klon dilaporkan dapat 
mempengaruhi kondisi fisiologi lateks 
(Chantuma et al., 2006; Putranto et al., 2015; 
Herlinawati & Kuswanhadi, 2018). Hal 
tersebut dapat diketahui melalui analisis 
kandungan sukrosa, Pi, thiol, dan nilai TSC di 
dalam lateks (Gohet et al., 2003). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa stimulan 
berbahan dasar etefon maupun stimulan 
organik secara umum tidak memberikan efek 
nyata terhadap nilai kandungan parameter-
parameter fisiologi lateks selama 5 bulan 
pengamatan. Hal ini diduga karena pengaruh 
konsentrasi zat aktif  (etilen) di dalam masing-
masing jenis stimulan masih berada direntang 
batas normal. Lacote et al. (2013) melaporkan 
bahwa jumlah konsentrasi etilen yang diterima 
oleh tanaman karet menjadi salah satu faktor 
penentu kondisi fisiologi di jaringan pembuluh 
lateks. Selain itu jenis klon (genetik) dapat 
mempengaruhi kandungan sukrosa dan Pi 
lateks. Karakter dasar klon PB 260 
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Tabel 2. Kadar fosfat inorganik (mM) pada masing-masing klon dengan perlakukan jenis stimulan 
yang berbeda

Angka yang diikuti huruf  yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata berdasarkan Tukey multiple 
comparison pada α = 0.05. + menunjukkan standar deviasi.

Sifat fisiologi lateks tanaman karet (hevea brasiliensis) akibat pemberian stimulan organik

Tabel 1. Kadar sukrosa (mM) pada masing-masing klon dengan perlakukan jenis stimulan yang 
berbeda

Jenis stimulan
Klon

IRR 118 PB 260 IRR 42

Kontrol 1.11 + 0.56 2.20 + 2.11 11.80 + 5.43

Ethrel 2.05 + 1.52 1.48 + 1.81 10.25 + 4.04

SP 1 1.87 + 1.49 2.17 + 2.80 10.04 + 4.49

Pisang 2.58 + 1.51 3.50 + 3.44 11.41 + 5.76

Nanas 2.14 + 1.34 2.17 + 2.80 10.95 + 4.91

P-value 0.5313 0.7339 0.9763

Jenis stimulan
Klon

IRR 118 PB 260 IRR 42

Kontrol 18.80 + 5.11 ab 16.38 + 4.14 9.98 + 1.83

Ethrel 16.70 + 2.46 a 13.05 + 0.75 10.77 + 1.54

SP 1 18.99 + 2.50 ab 13.64 + 3.22 9.44 + 0.62

Pisang 25.10 + 4.39 b 14.94 + 2.29 10.06 + 2.95

Nanas 21.83 + 5.26 ab 17.99 + 4.18 9.59 + 0.78

P-value 0.0391 0.1322 0.7835

mengandung kadar sukrosa rendah dan Pi 
tinggi  (Lacote et al., 2004; Gohet et al., 2011; 
Gohet et al., 2019), klon IRR 42 mengandung 
kadar sukrosa tinggi dan Pi rendah (Tistama et 
al.,2019), sedangkan IRR 118 kandungan 
keduanya tergolong ke dalam sedang 
(medium) (Herlinawati et al., 2016). 
 Menariknya jenis stimulan ekstrak kulit 
buah, walaupun tidak signifikan, terbukti 
dapat meningkatkan kadar Pi di dalam lateks. 
Hal ini mengindikasikan bahwa stimulan 
berhasil meningkatkan proses metabolisme di 
dalam jaringan. Menurut Jacob et al., (1989) 
kadar Pi menggambarkan energi di dalam 
lateks karena pengaruh aktivitas penyadapan 
(etilen endogen) dan atau pemberian stimulan 
(etilen eksogen) (Silpi et al., 2006). Kadar thiol 
lateks cenderung menurun pada pemberian 

seluruh jenis stimulan dengan rentang nilai 
0,34 mM – 0,60 mM (Tabel 3). Beberapa 
laporan menyebutkan aplikasi stimulan dapat 
menurunkan kadar thiol lateks (d 'Auzac et al., 
1993; Zhang et al., 2017; Lacote et al., 2019). 
Thiol di dalam lateks dapat menjadi indikator 
kondisi fisiologis jaringan akibat tekanan dari 
pemberian stimulan. Walaupun aktivitas 
metabolisme meningkat, kadar thiol dalam 
penelitian ini masih tergolong dalam kondisi 
normal. Penelitian Putranto et al. (2015) dan 
Tistama et al.(2019) melaporkan bahwa 
kandungan thiol lateks pada tanaman yang 
sehat umumnya berada pada rentang 0,25 mM 
– 0,8 mM. Tanaman karet yang mengalami 
gangguan fisiologis ditandai dengan 
penurunan kadar thiol secara drastis atau 
tingginya kadar thiol di dalam lateks (Jacob et 
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al., 1989). Hasil ini menunjukkan bahwa 
bahan ekstrak kulit buah berpotensi dapat 
dimanfaatkan sebagai alternatif  stimulan 
untuk meningkatkan produksi lateks.
 Ekstrak buah pisang dan nanas sebagai 
stimulan organik memiliki banyak kelebihan, 
khususnya bagi petani karet rakyat, 
diantaranya yaitu bahan baku cukup 
melimpah, mudah diproduksi, harga murah, 
serta ramah bagi tanaman dan lingkungan. 
Badan Pusat Statistik (2019b) melaporkan 
bahwa produksi buah pisang dan nanas di 
Indonesia mencapai 7,26 juta ton dan 1,80 juta 
ton pada tahun 2018. Selain itu, petani karet 
rakyat dapat memproduksi stimulan organik 
sendiri dengan alat sederhana sehingga tidak 
meningkatkan beban biaya produksi. Lebih 
dari itu, petani tidak perlu khawatir karena 
stimulan organik terbukti tidak memiliki 
dampak negatif  terhadap kesehatan tanaman. 
Upaya ini diharapkan dapat mendukung 
prog ram pemer intah  da lam rangka  
meningkatkan produktivitas tanaman 
sehingga berdampak pada nilai tambah dan 
pendapatkan petani hingga US$ 2.000 
/KK/tahun di tahun 2025 (Badan Penelitian 
dan Pengembangan Pertanian, 2007).

Kesimpulan

 Stimulan berbahan dasar etefon (Ethrel 
2,5% dan SP-1) menghasilkan produksi lebih 
tinggi dibandingkan stimulan organik (ekstrak 
pisang dan nanas). Walaupun tidak signifikan, 

stimulan organik dapat meningkatkan 
produksi lateks tanaman karet dan memiliki 
kadar padatan total lebih tinggi dibandingkan 
stimulan etefon. Hasil diagnosa lateks 
menunjukkan aplikasi stimulan menghasilkan 
kadar sukrosa, fosfat anorganik, dan thiol yang 
berfluktuasi. Kadar thiol lateks masih berada 
pada kisaran normal dan belum melewati 
ambang batas sehingga tidak mengakibatkan 
tekanan fisiologis pada jaringan.
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